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PERNYATAAN 

 

Saya menyatakan bahwa yang tertulis di dalam skripsi yang berjudul 

“Penerapan Metode Simple Additive Weighting dalam Sistem Pendukung 

Keputusan Kelayakan Laboratorium Komputer SMP dan SMA Negeri 

untuk Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Kecamatan Sukorejo”, 

benar-benar hasil karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain, 

baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat di 

dalam skripsi ini dikutip berdasarkan kode etik ilmiah. 
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ABSTRAK 

 

Wakhidatul Fauziah. 2015. Penerapan Metode Simple Additive Weighting 

dalam Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Laboratorium Komputer SMP 

dan SMA Negeri untuk Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Kecamatan 

Sukorejo. Skripsi. Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Semarang. 

  

SMP dan SMA Negeri di Kecamatan Sukorejo mendapat bantuan 

operasional pendidikan dari pemerintah terutama sarana laboratorium komputer, 

sehingga UPTD Pendidikan melaporkan perkembangannya ke pemerintah pusat. 

Pembuatan laporan kelayakan laboratorium komputer sekolah untuk pemerintah, 

masih bersifat manual dan subyektif, sehingga keputusan yang dibuat kurang 

sesuai dengan keadaan di lapangan dan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebuah terciptanya sistem pendukung keputusan 

yang  dapat memudahkan dan mempercepat pembuatan laporan UPTD Pendidikan 

ke pemerintah pusat tentang kelayakan laboratorium komputer sekolah. 

Dalam penelitian ini menggunakan populasi yaitu SMP dan SMA Negeri, 

karena sekolah negeri yang mendapat bantuan operasional pendidikan dari 

pemerintah terutama sarana laboratorium komputer. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah model sekuensial linier, atau biasa disebut model 

air terjun (waterfall), disebut demikian karena kemajuan suatu sistem dipandang 

sebagai suatu hal yang terus mengalir ke bawah (seperti air terjun). Sistem 

dirancang dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 

akan bekerja untuk menentukan kelayakan laboratorium komputer SMP dan SMA 

Negeri. Analisis data yaitu dengan cara menganalisa angket pengujian sistem yang 

digunakan dalam penelitian. Hasilnya adalah dari ahli dengan hasil 88,67% 

(Sangat Setuju), admin dengan hasil 90% (Sangat Setuju), pengunjung dengan 

hasil 86,23% (Sangat Setuju), dan pengujian blackbox yang semua hasilnya 

adalah valid. 

Sistem yang dibangun dapat membantu menyelesaikan dan mempercepat 

laporan kelayakan laboratorium komputer UPTD Pendidikan Kecamatan Sukorejo 

kepada pemerintah pusat. Sebelumnya dengan cara manual membutuhkan waktu 

lama dan subjektif, tapi dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, 

pembuatan laporan lebih cepat, tepat, dan akurat. Selain berfungsi sebagai sistem 

pendukung keputusan juga berfungsi sebagai sistem informasi. 

 

Kata Kunci:   UPTD, Waterfal, Simple Additive Weighting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Di era globalisasi ini perkembangan teknologi perangkat lunak 

melaju dengan sangat pesat, ini dapat ditinjau dari munculnya berbagai 

aplikasi. Dari pesatnya perkembangan ini perluasan pemanfaatan komputer 

yang semula dimanfaatkan sedikit orang, kini menjadi dimanfaatkan 

banyak orang. Hal ini mengakibatkan perubahan pada berbagai bidang 

kehidupan seperti halnya dalam proses pengambilan sebuah keputusan, 

terkadang keputusan yang dibuat oleh seseorang atau sekelompok kurang 

akurat dalam penilaiannya, sehingga ada pihak tertentu yang merasa 

dirugikan, seperti instansi pemerintahan UPTD Pendidikan Kecamatan 

Sukorejo dalam mengambil sebuah keputusan menentukan kelayakan 

laboratorium komputer. Kecamatan Sukorejo terletak 46,5 KM dari pusat 

Kabupaten Kendal, terdapat banyak sekolah, baik sekolah negeri maupun 

swasta. SMP atau MTS terdiri dari 4 negeri dan 8 swasta. Sedangkan SMA 

atau MA terdiri dari 2 negeri dan  3 swasta. Dalam penelitian ini 

menggunakan objek SMP dan SMA Negeri di Kecamatan Sukorejo, 

karena sekolah negeri yang mendapat bantuan operasional pendidikan dari 

pemerintah terutama sarana laboratorium komputer, maka diharapkan hasil 

dari kelayakan laboratorium tersebut diserahkan kepada pemerintah, 

supaya pemerintah bisa memonitor keadaan laboratorium komputer serta 
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untuk memberi informasi. Sekolah-sekolah tersebut terdapat sarana 

prasarana untuk mendukung pembelajaran, diantaranya yaitu laboratorium 

komputer. Laboratorium komputer sangat mendukung proses belajar 

mengajar, tidak hanya dalam pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) namun sangat mendukung dalam berbagai bidang dan 

juga untuk meningkatkan  kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 

Kebijakan pemerintah dalam hal pendidikan seperti yang dimuat 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 24 

Tahun 2007 yang mengatur tentang standar sarana dan prasarana sekolah 

termasuk di dalamnya laboratorium komputer. Peraturan ini mengatur 

seluk beluk tentang bagaimana sebuah laboratorium sekolah yang 

seharusnya ada dan dikembangkan oleh sekolah. Setiap laboratorium 

komputer yang ada di sekolah SMP, SMA, MTS, MA, dan SMK harus 

memenuhi kriteria-kriteria yang telah disebutkan dalam peraturan ini. 

Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007, laboratorium komputer 

berfungsi sebagai tempat mengembangkan keterampilan dalam bidang 

teknologi informasi dan komunikasi. Di dalam Permendiknas No. 24 

Tahun 2007 juga mengatur masalah ruang, tata letak, dan perabot-perabot 

yang ada di dalam laboratorium komputer. 

Menurut hasil obervasi yang telah dilakukan di UPTD Pendidikan 

Kecamatan Sukorejo, bahwa dalam proses pembuatan laporan kelayakan 

laboratorium komputer SMP dan SMA Negeri masih bersifat subyektif, 

sehingga keputusan yang dibuat kurang sesuai dengan keadaan di 
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lapangan. Dalam proses pengambilan keputusan banyak faktor yang harus 

dipertimbangkan yaitu pada kriteria-kriteria sebagai berikut: jumlah dan 

kondisi perabot laboratorium, peralatan pendidikan, media pendidikan, dan 

perlengkapan lain. Selama ini proses pembuatan laporan tersebut 

dilakukan secara manual, hal ini menyebabkan hasilnya kurang akurat dan 

membutuhkan waktu lama untuk menentukannya. Untuk memudahkan dan 

mempercepat penyelesaian laporan kelayakan laboratorium komputer 

UPTD Pendidikan Kecamatan Sukorejo kepada pemerintah pusat, maka 

dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mengelola dan menyeleksi faktor-

faktor tersebut secara obyektif agar didapatkan sebuah hasil keputusan 

yang cepat, tepat dan akurat.  

Sistem tersebut adalah sebuah sistem pendukung keputusan 

dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 

akan bekerja untuk menentukan kelayakan laboratorium komputer SMP 

dan SMA Negeri. Metode ini sering juga dikenal dengan istilah 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar SAW adalah  mencari penjumlahan 

terbobot dari kinerja setiap alternatif pada semua atribut (Kusumadewi, 

2006). Membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu 

skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Sangat sederhana dan mudah dipahami serta bisa diimplementasikan pada 

sistem pendukung keputusan yang dibuat dengan memperhatikan bobot 

dan kriteria sehingga sistem lebih mudah dan efisien. 

 



4 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dibuatlah sebuah sistem 

pendukung keputusan untuk menentukan kelayakan laboratorium 

komputer tanpa harus menentukan secara manual, dengan mengambil 

judul “ Penerapan Metode Simple Additive Weighting dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Kelayakan Laboratorium Komputer SMP dan 

SMA Negeri untuk Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan 

Kecamatan Sukorejo”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah penggunaan sistem pendukung keputusan ini dapat 

membantu dan mempercepat penyelesaian laporan kelayakan laboratorium 

komputer SMP dan SMA Negeri bagi UPTD Pendidikan Kecamatan 

Sukorejo untuk pemerintah pusat dibandingkan dengan cara manual? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah pembangunan 

sistem pendukung keputusan untuk menentukan kelayakan laboratorium 

komputer SMP dan SMA Negeri se Kecamatan Sukorejo dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting. 

Dalam penelitian ini ada empat aspek kriteria yang digunakan 

sebagai variabel,  setiap  kriteria memiliki beberapa kriteria,  kriteria 

pertama meliputi perabot laboratorium yaitu:  jumlah dan kondisi kursi 

peserta didik, meja peserta didik, kursi guru, meja guru. Kriteria kedua 
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meliputi peralatan pendidikan yaitu: jumlah dan kondisi komputer, printer, 

scanner, titik akses internet, LAN, stabilizer, modul praktek. Kriteria 

ketiga meliputi media pendidikan yaitu: jumlah dan kondisi papan tulis 

dan proyektor. Kriteria keempat meliputi perlengkapan lain yaitu: kotak 

kontak, tempat sampah, dan jam dinding. 

Pengujian pemakaian sistem pendukung keputusan ini 

menggunakan uji pemakaian  pakar, admin, pengunjung, dan blackbox. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui penggunaan sistem pendukung keputusan dapat 

membantu dan mempercepat penyelesaian laporan kelayakan laboratorium 

komputer SMP dan SMA Negeri bagi UPTD Pendidikan Kecamatan 

Sukorejo untuk pemerintah pusat dibandingkan dengan cara manual. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan akan diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.5.1 Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat untuk peneliti yaitu berupa 

pemahaman yang lebih lanjut mengenai ilmu yang dipelajari selama 

kuliah serta sebagai tolak ukur penerapan ilmu pengetahuan ke dalam 

permasalahan yang sebenarnya, serta untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer. 
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1.5.2 Admin (UPTD Pendidikan) 

Sistem pendukung keputusan ini dapat menjadi salah satu alternatif 

pengambilan keputusan yang lebih objektif, tepat, dan cepat dalam 

proses menentukan kelayakan laboratorium komputer SMP dan SMA 

Negeri, sehingga memperlancar penyelesaian laporan UPTD 

Pendidikan Kecamatan Sukorejo kepada pemerintah pusat. 

 

1.6 Penegasan Istilah 

 

Pada penelitian ini, agar permasalahan tidak meluas dan dapat 

dibahas secara mendalam, maka diberi batasan sebagai berikut: 

1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Menurut Alter dalam Kusrini (2007: 14-15), sistem pendukung 

keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem 

tersebut digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi 

yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak 

seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. 

2. Metode Simple Additive Weighting 

Metode Simple Additive Weighting sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar SAW adalah  mencari 

penjumlahan terbobot dari kinerja setiap alternatif pada semua atribut 

(Kusumadewi, 2006). Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 
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matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat dibandingkan dengan 

semua rating alternatif yang ada. 

3. Website atau World-Wide Web (www) 

Sistem pengaksesan informasi dalam internet yang paling terkenal 

adalah world-wide web (www) atau biasa dikenal dengan istilah web. 

Menurut Jovan (2007: 1), website atau world wide web (www) adalah 

kumpulan halaman-halaman web yang mengandung informasi sebagai 

media penyampai informasi di internet. 

4. Sistem Basis Data 

Sistem basis data (database) adalah suatu sistem menyusun dan 

mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau 

merekam serta memelihara data operasional lengkap sebuah 

organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang 

optimal yang diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan 

(Marlinda, 2004: 1). 

5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Marlinda (2004: 28), Entity Relationship Diagram (ERD) 

adalah diagram dari sistem yang menggambarkan hubungan antar entitas 

beserta relasinya yang saling terhubung. 
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6. Data Flow Diagram (DFD) 

Diagram aliran data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah 

teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang 

diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output, 

(Pressman, 2002: 364). 

7.  Bahasa Pemrograman Pre-Hypertext Prepocessor (PHP) 

Menurut Sutarman (2004: 18) PHP adalah salah satu bahasa 

Server-side yang didesain khusus untuk aplikasi web. PHP dapat 

disisipkan diantara bahasa HTML dan karena bahasa Server side, maka 

bahasa PHP akan dieksekusi di server, sehingga yang dikirimkan ke 

browser adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML, dan kode PHP tidak 

akan terlihat. 

8. MySQL 

Menurut Nugroho (2009: 1), MySQL adalah sebuah program 

database server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan 

sangat cepat, multi user, serta menggunakan perintah standar SQL. Pada 

MySQL sebuah basis data mengandung satu atau sejumlah tabel. Terdiri 

atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa 

kolom. MySQL menggunakan bahsa standar SQL (Structure Query 

Language) sebagai bahasa interaktif dalam mengelola data. Perintah SQL 

sering juga disebut Query. 
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9. Standar Laboratorium Komputer 

Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007, setiap 

laboratorium komputer harus memenuhi berbagai persyaratan yang 

ditetapkan oleh pemerintah. 

a. Perabot Laboratorium Komputer 

1. Kursi Siswa 1 buah per siswa 

2. Meja Siswa 1 buah per 2 siswa 

3. Kursi Guru 1 buah per guru 

4. Meja Guru 1 buah per guru 

b. Peralatan Pendidikan 

1. Komputer 1 unit per 2 siswa, 1 unit untuk guru 

2. Printer 1 unit/ lab 

3. Scanner 1 unit/lab 

4. Titik akses internet 

5. LAN sesuai banyaknya komputer 

6. Stabilizer sesuai banyaknya komputer  

7. Modul 1 set per lab 

c. Media Pendidikan dan Perlengkapan Lain 

1. Papan tulis atau proyektor 1 buah per lab 

2. Kotak kontak sesuai banyak computer 

3. Tempat sampah 1 buah per lab 

4. Jam dinding 1 buah per lab 
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d. Spesifikasi Komputer  

Perkembangan komputer yang sangat pesat baik di bidang software 

maupun hardware, menjadikan pengaturan ini sulit untuk dilakukan. 

Permendiknas tidak mengatur secara rinci masalah spesifikasi hardware 

dan software komputer yang digunakan di Laboratorium Komputer. Untuk 

itu permasalahan hardware dan software diserahkan sepenuhnya kepada 

kepala laboratorium komputer untuk berinovasi mengikuti tren dan 

perkembangan komputer. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab. Penjelasan masing-

masing bab dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan  

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori  

Berisi landasan teori yang menguraikan teori-teori yang berkaitan 

dengan perancangan sistem pendukung keputusan dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting yang meliputi  

world-wide web (www) atau website, sistem pendukung keputusan, 

Simple Additive Weighting, basis data, entity relationship diagram 

(ERD), Data Flow Diagram (DFD), bahasa pemrograman PHP, 

MySQL, dan kelayakan laboratorium komputer sekolah. 
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3. Bab III Metodologi Penelitian  

Bab ini membahas analisis data dan perencanaan sebuah sistem 

pendukung keputusan yang meliputi: waktu dan tempat penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, metode 

pengembangan sistem, identifikasi kebutuhan hardware dan software, 

perancangan basis data MySQL, perancangan ERD, perancangan DFD, 

perancangan tampilan sistem dan pengkodean. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini memaparkan hasil penelitian serta pembahasan sistem yang 

telah dibuat dan memastikan sistem yang dihasilkan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

  Pada penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang 

relevan, hal ini cukup penting karena akan dijadikan data pendukung yang 

di dalamnya terdapat acuan yaitu berupa teori atau hasil dari berbagai 

penelitian. Penelitian tentang sistem pendukung keputusan menggunakan 

metode SAW (Simple Additive Weighting) sudah banyak dilakukan, 

namun dalam kesempatan ini peneliti menggunakan metode SAW untuk 

pembuatan sistem pendukung keputusan kelayakan laboratorium komputer 

yang belum pernah dilakukan. 

  Sri Eniyati (2011) melakukan penelitian yang berjudul “ 

Perancangan Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan unttuk 

Penerimaan Beasiswa dengan Metode  SAW (Simple Additive 

Weighting)”. Penelitian ini mengkaji tentang metode SAW dalam 

penentuan penerima beasiswa yang memiliki kriteria penilaian yaitu 

penghasilan orang tua, semester, jumlah tanggungan orang tua, jumlah 

saudara kandung, dan nilai. Pada penelitian ini ada bobot dan kriteria 

menentukan siapa yang terseleksi sebagai penerima beasiswa. Dari 

masing-masing kriteria akan ditentukan bobot-bobotnya, dari bobot 

tersebut dibuat variabel yang akan dirubah kedalam bilangan fuzzy. 
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Dengan demikian dapat diketahui siapa yang akan menerima beasiswa 

berdasarkan bobot dan kriteria dengan lebih mudah dan efisien. 

  Novita Hosama (2011) melakukan penelitian berjudul “Sistem 

Pendukung Keputusan Untuk Penentuan Calon Pelamar Kerja Dan 

Perusahaan Dengan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting 

(Studi Kasus :  Stikom Career Center (Scc) Surabaya)”. Pada penelitian ini 

dibuatkan sistem informasi lowongan pekerjaan berbasis web yang 

memiliki fungsi sebagai sarana untuk menampung data alumni beserta 

kompetensi yang dimilikinya dan data perusahaan beserta lowongan 

pekerjaan yang akan ditawarkan, juga dapat  melakukan penyaringan 

kompetensi alumni berdasarkan perhitungan dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dimana setiap kompetensi akan memiliki bobot 

dan dapat menghasilkan laporan mengenai  jumlah kompetensi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. Dalam perhitungan SAW memiliki kategori 

yaitu: softskill (minat kerja) dan hardskill  (sangat mengusai, menguasai , 

dan sedikit menguasai). Dengan demikian penerapan metode Simple 

Additive Weighting untuk melakukan perhitungan kompetensi alumni 

menghasilkan nilai yang sesui dengan kebutuhan lowongan pekerjaan 

yang ditawarkan. 

  Pada penelitian Alif Wahyu Oktaputra (2014) yang berjudul 

“Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Pemberian Kredit Motor 

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting Pada Perusahaan 

Leasing Hd Finance”, dibuatlah sistem berbasis keputusan yang 
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memberikan kemudahan dalam melakukan analisis data, perhitungan 

penilaian kriteria pemohon sesuai faktor-faktor yang ditentukan, serta 

membantu pengolahan data pemohon kredit menjadi informasi untuk 

mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur. Pada perhitungan 

SAW penentuan konsumen kredit pada PT. HD Finance, Tbk cabang 

Semarang berdasarkan pada penilaian Credit Analyst, yaitu kepribadian 

pemohon kredit, kemampuan membayar pemohon kredit dan kondisi 

ekonomi pemohon kredit. Oleh karena itu, peneliti menggunakan kriteria 

penentuan pemberian kredit yang digunakan oleh bank, yaitu Character 

(kepribadian), Capital (uang muka), Capacity (kemampuan), Collateral 

(jaminan), dan Condition (kondisi). Dengan menambah Collateral dan 

Capital diharapkan dapat memperkuat keputusan yang diambil. 

Kesimpulannya adalah membantu dalam memberikan rekomendasi dan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan realisasi kredit berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan. 

Dengan demikian, pada penelitian ini, pembuatan sistem 

pendukung keputusan kelayakan laboratorium komputer sekolah untuk 

kelancaran pembelajaran dan memperbaiki kualitas pembelajaran sekolah 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), dengan alasan 

metode SAW ini sangat sederhana dan mudah dipahami serta bisa 

diimplementasikan pada sistem pendukung keputusan yang dibuat dengan 

memperhatikan bobot dan kriteria sehingga sistem lebih mudah dan 

efisien. 
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2.2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

2.2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support 

System (DSS) menurut Harry Waluya (1997: 102), didefinisikan sebagai 

suatu peralatan komputer yang terintegrasi yang memungkinkan bagi 

pengambilan keputusan (decision maker) untuk berintegrasi langsung 

dengan komputer dalam menciptakan informasi yang berguna dalam 

membuat keputusan baik yang bersifat terstruktur maupun yang tidak 

terstruktur. 

Menurut Alter dalam Kusrini (2007: 15), sistem pendukung 

keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan 

informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan 

untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi 

terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu 

secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.  

SPK hampir mirip dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

karena menggunakan basis data. SPK berasal dari SIM yaitu adanya 

penekanan pada fungsi pendukung pembuatan keputusan di setiap 

tahapnya. Dahulu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dilakukan 

dengan cara perhitungan manual, saat ini komputer PC telah menawarkan 

kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu 

relatif singkat. 
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Tujuan SPK menurut Turban dalam Kusrini (2007: 16) adalah:  

a. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi 

terstruktur.  

b. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya 

dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.  

c. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada 

perbaikan efisiensinya.  

d. Kecepatan komputasi.  

e. Peningkatan produktivitas. Sistem bisa meningkatkan kualitas siswa yang 

dipilih lebih unggul atau lebih baik dari siswa yang lainnya dalam satu 

kelompok pemilihan. 

f. Pendukung kualitas.  

g. Berdaya saing.  

h. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan.  

 

2.2.2. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan  

 

Menurut Turban dalam Kusrini (2007: 20-22) yaitu: 

1. Dukungan kepada pengambil keputusan, terutama pada situasi semi 

terstruktur dan tak terstruktur, dengan menyertakan penilaian manusia 

dan informasi terkomputerisasi. Masalah-masalah tersebut tidak bisa 

dipecahkan oleh sistem computer lain atau oleh metode atau alat 

kuantitatif standar. 

2. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak 

sampai manajer lini. 

3. Dukungan untuk individu dan kelompok. Masalah yang kurang 

terstruktur sering memerlukan keterlibatan individu dari departemen 

dan tingkat organisasional yang berbeda atau bahkan dari organisasi 

lain. 
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4. Dukungan untuk keputusan independen dan/atau sekuensial. 

Keputusan bisa dibuat satu kali, beberapa kali, atau berulang (dalam 

interval yang sama). 

5. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan: intelegensi, 

desain, pilihan, implementasi. 

6. Dukungan di berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan. 

7. Adaptitas sepanjang waktu. Peengambilan keputusan seharusnya 

reaktif, bisa menghadapi perubahan kondisi secara cepat, dan 

mengadaptasi Decision Support System (DSS) untuk memenuhi 

perubahan tersebut. DSS bersifat fleksibel. Oleh karena itu, pengguna 

bisa menambahkan, menghapus, menggabungkan, mengubah, atau 

menyusun kembali elemen-elemen dasar. DSS juga fleksibel dalam 

hal bisa dimodifikasi untuk memecahkan masalah lain yang sejenis. 

8. Pengguna merasa seperti di rumah. Ramah-pengguna, kapabilitas 

grafis yang sangat kuat, dan antarmuka manusia-mesin yang interaktif 

dengan satu bahasa alami bisa sangat meningkatkan efektivitas DSS. 

9. Peningkatan efektivitas pengambilan keputusan (akurasi, timelines, 

kualitas) ketimbang pada efisiensinya (biaya pengambilan 

keputusaan). Ketika DSS disebarkan, pengambilan keputusan sering 

membutuhkan waktu lebih lama, tetapi hasilnya lebih baik. 

10. Kontrol penuh oleh pengambil keputusan dalam memecahkan suatu 

masalah. DSS secara khusus menekankanutnuk mendukung 

pengambilan keputusan, bukannya menggantikan. 

11. Pengguna akhir bisa mengembangkan dan memodifikasi sendiri 

sistem sederhana. Sistem yang lebih besar bisa dibangun dengan 

bantuan ahli sisteminformasi. Perangkat lunak OLAP dalam kaitannya 

dengan warehouse memperbolehkan pengguna untuk membangun 

DSS yang cukup besar dan kompleks. 

12. Biasanya, model-model digunakan untuk menganalisis situasi 

pengambilan keputusan. Kapabilitas pemodelan memungkinkan 

eksperimen denngan berbagai strategi berbeda di baah konfigurasi 

yang berbeda. 

13. Akses disediakan untuk berbagai sumber data, format, tipe, mulai dari 

sistm informasi geografis (SIG) sampai sistem berorentiasi objek. 

14. Dapat digunakan sebagai alat standalone oleh seorang pengambil 

keputusan pada satu lokasi atau didistribusikan di suatu organisasi 

secara keseluruhan dan di beberapa organisasi sepanjang rantai 

persediaan. Dapat diintegrasikan dengan DSS lain dan atau aplikasi 

lain, serta bisa didistribusikan secara internal dan eksternal 

menggunakan networking dan teknologi Web. 
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2.2.3. Komponen Sistem Pendukung Keputusan  

 

Menurut Kusrini (2007: 25-26), sistem pendukung keputusan 

terdiri dari empat komponen yaitu subsistem manajemen data, subsistem 

manajemen model, subsistem antarmuka pengguna, dan subsistem 

manajemen berbasis pengetahuan. Komponen SPK tersebut dapat 

digambarkan seperti gambar 1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kusrini (2007: 26) 

Gambar 2. 1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

1. Subsistem manajemen data 

Subsistem manajemen data adalah memasukkan satu database 

yang berisi data yang relevan untuk suatu situasi dan dikelola oleh 

perangkat lunak yang disebut sistem manajemene database (DBMS/ Data 

Base Management System). Subsistem manajemen data bisa 
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diinterkoneksikan dengan data warehouse perusahaan, suatu repository 

untuk data perusahaan yang relevan dengan pengambilan keputusan. 

2. Subsistem manajemen model 

Merupakan paket perangkat lunak yang memasukkan model 

keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model kuantitatif lain yang 

memberikan kapabilitas analitik dan manajemen perangkat lunak yang 

tepat. Perangkat lunak itu sering disebut sistem manajemen basis model 

(MBMS). Komponen tersebut bisa dikoneksikan ke penyimpanan korporat 

atau eksternal yang ada pada model. 

3. Subsistem antarmuka pengguna 

Pengguna berkomunikasi dengan dan memerintahkan sistem 

pendukung keputusan melalui subsistem tersebut. Pengguna adalah bagian 

yang dipertimbangkan dari sistem. Para peneliti menegaskan bahwa 

beberapa kontribusi unik dari sistem pendukung keputusan berasal dari 

interaksi yang intensif antara computer dan pembuat keputusan. 

4. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan 

Subsistem tersebut mendukung semua subsistem lain atau 

bertindak langsung sebagai suatu komponen independen  dan bersifat 

opsional. Selain memberikan intelegensi untuk memperbesar pengetahuan 

si pengambil keputusan, subsistem tersebut bisa diinterkoneksikan dengan 

repositori pengetahuan perusahaan (bagian dari sistem manjemen 

pengetahuan), yang kadang-kadang disebut basis pengetahuan 

organisasional. 
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2.2.4. Langkah-langkah Pemodelan dalam SPK 

 

Kusrini (2007: 30-31), menyebutkan bahwa tahapan rancang 

bangun SPK terdiri dari:  

1. Studi kelayakan (Intelligence) 

Pada langkah ini, sasaran ditentukan dan dilakukan pencarian 

prosedur, pengumpulan data, identifikasi masalah, identifikasi 

kepemilikan masalah, klasifikasi masalah, hingga akhirna terbentuk 

sebuah pernyataan masalah. Kepemilikan masalah berkaitan dengan 

bagian apa yang akan dibangun oleh DSS dan tugas dari bagian 

tersebut sehingga model tersebut bisa relevan dengan kebutuhan si 

pemilik masalah. 

2. Perancangan (Design) 

Pada tahapan ini akan diformulasikan model yang akan 

digunakan dan criteria-kriteria yang ditentukan. Setelah itu, dicari 

alternative model yang bisa menyelesaikan perasalahan tersebut. 

Langkah selanjtnya adalah memprediksi keluaran yang mungkin. 

Kemudian, ditentukan variabel-variabel model. 

3. Pemilihan (Choice). 

Setelah pada tahap design ditentukan berbagai alternatif model 

beserta variabel-variabelnya, pada tahapan ini akan dilakukan 

pemilihan modelnya, termasuk solusi dari model tersebut. 
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Selanjutnya, dilakukan analisis sensitivitas, yakni dengan mengganti 

beberapa variabel. 

4. Membuat DSS 

Setelah menentukan modelnya, berikutnya adalah 

mengimplementasikannya dalam aplikasi DSS. 

 

2.3. Simple Additive Weighting 

2.3.1. Pengertian Simple Additive Weighting 

 

Dalam Kusumadewi, dkk (2006: 74)  Simple Additive Weighting 

(SAW) dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar 

metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating . 

    xij  jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 

 Max xij 

 rij = 

  Min xij  jika j adalah atribut biaya (cost) 

      xij 

Sumber: Kusumadewi, dkk (2006: 74) 
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Keterangan: 

rij  : Rating kinerja ternormalisasi 

Maxi  : Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

Mini  : Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

Xij  : Baris dan kolom dari matriks 

rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; 

i=1,2,…,m dan j=1,2,…,n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai: 

Vi = ∑  wj rij 

Keterangan: 

Vi  : Nilai akhir dari alternatif 

Wi  : Bobot yang telah ditentukan 

Rij  : Normalisasi matriks 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahw alternatif Ai lebih 

terpilih. 

 

2.3.2. Tahapan Metode Simple Additive Weighting 

 

Tahapan dalam menggunakan metode SAW adalah (Kusumadewi, 

2006) : 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

n 

J=1 
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3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut 

biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.  

4. Hasil akhir diperoleh dari setiap proses perankingan yaitu penjumlahan 

dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga 

diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) 

sebagai solusi.  

 

2.4. Website atau World-Wide Web (www) 

 

 Menurut Jovan (2007: 1), website atau world wide web (www) 

adalah kumpulan halaman-halaman web yang mengandung informasi 

sebagai media penyampai informasi di internet. Pertama kali diciptakan 

pada tahun 1991 di CERN, laboratorium fisika partikel eropa, janewa, 

swiss.  

Informasi yang terdapat pada website disebut halaman website 

(web page) informasi yang disajikan tidak hanya berupa teks, melainkan 

juga gambar, suara, bahkan video. Untuk mengakses sebuah halaman web 

dari browser, pemakai perlu menyebutkan URL (uniform resource 

locator). 

Website juga merupakan kumpulan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan informasi, dari semuanya baik yang bersifat statis maupun 
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dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait 

dimana masing-masing dihubungkan dengan link-link. 

 

2.4.1. Prinsip Kerja Website 

 

  Prinsip kerja website adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna yang akan mengakses website dengan menuliskan alamat 

URL (Uniform Resource Locator) pada web browser (yaitu media 

untuk menuju yang diakses). 

2. Web browser mengirimkan permintaan atau request berupa HTTP 

REQUEST kepada web server melalui layer-layer TCP/IP. 

3. Web server memberikan web files yang diminta dengan memberikan 

respon kembali ke web browser menggunakan HTTP RESPONSE 

melalui layer-layer TCP/IP. 

4. Web browser akan mengirimkan hasilnya berupa display. 

 

2.4.2. Kelebihan Website 

 

Beberapa kelebihan website daripada media informasi yang lain 

antara lain sebagai berikut: 

a. Praktis, dapat diakses kapan saja dan dimana saja asalkan terhubung 

dengan internet.  

b. Mudah dikembangkan 

c. Dapat dijalankan di sistem operasi manapun. 
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d. Tidak perlu spesifikasi komputer yang tinggi untuk menjalankan 

website. 

 

2.5. Basis Data 

2.5.1. Pengertian Basis Data (Database) 

 

Sistem basis data (database) adalah suatu sistem menyusun dan 

mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau 

merekam serta memelihara data operasional lengkap sebuah 

organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang 

optimal yang diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan 

(Marlinda, 2004: 1). 

Basis data adalah tempat atau ruang yang digunakan untuk 

membentuk suatu himpunan, dimana setiap anggota himpunan yang satu 

dengan yang lainnya saling terkait atau berhubungan, semua himpunan 

yang terhimpun dalam sebuah tempat atau ruang mempunyai 

ketergatungan fungsional terhadap suatu anggota himpunan pokok atau 

utama. 

 

2.5.2. Data Base Management System (DBMS)  

 

Menurut Marlinda (2004: 1), sistem manajemen basisdata atau 

DBMS (Database Management System) adalah kumpulan file yang saling 

berkaitan dan program untuk pengelolanya. Basis data adalah kumpulan 

datanya, sedangkan program pengelolanya berdiri sendiri dalam suatu 
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paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, 

menghapus data, dan melapokan data dalam basis data. 

Sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa basis data, 

setiap basis data dapat berisi sejumlah objek basis data (seperti file/tabel, 

index dan lain-lain). Disamping mengisi dan menyimpan data, setiap basis 

data juga mengandung atau menyimpan definisi terstruktur (baik untuk 

basis data maupun objek-objeknya secara detail). 

Fungsi DBMS saat ini yang paling penting adalah menyediakan 

basis untuk sistem informasi manajemen. Tujuan utama DBMS adalah 

menyediakan lingkungan yang nyaman dan efisien untuk penyimpanan 

dan pengambilan data dan basis data. 

 

2.6. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Menurut Marlinda (2004: 28), Entity Relationship Diagram 

(ERD) adalah diagram dari sistem yang menggambarkan hubungan antar 

entitas beserta relasinya yang saling terhubung. Komponen-komponen 

yang terdapat di dalam suatu Entity Relationship Diagram adalah sebagai 

berikut: 

1. Entitas (Entity) yaitu sesuatu objek yang dapat diidentifikasi dalam 

lingkungan yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang 

akan dibuat, digambarkan dalam bentuk persegi panjang. 

2. Relasi (Relationship) yaitu hubungan antara dua entity atau lebih, 

yang disimbolkan dengan bentuk belah ketupat.  
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3. Atribut (Atribute) merupakan karakteristik dari entitas yang 

memberikan penjelasan detail dari entitas tersebut dan digambarkan 

dengan simbol elips.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Entity Relationship Diagram 

 

2.7. Data Flow Diagram (DFD) 

 

  Diagram aliran data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah 

teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang 

diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output, 

(Pressman, 2002: 364).  

 

2.7.1. Notasi DFD  

 

  Ada empat komponen dalam model DFD, yaitu komponen proses, 

aliran, penyimpanan, dan terminator. Dari keempat komponen tersebut 

dapat dilihat dalam tabel berikut:  

 

Entity Relationship Atribute Entity 

Atribute 

Atribute 

Sumber: Marlinda (2004: 23) 
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Tabel 2. 1 Notasi DFD 

Simbol Komponen Keterangan 

 

Proses  Transfer informasi (fungsi) yang ada di 

dalam bound sistem untuk dimodelkan.  

 

Aliran  Objek data, anak panah menunjukkan 

arah aliran data.  

 

Penyimpanan  Memodelkan kumpulan data atau packet 

data.  

 

Terminator  Prosedur atau konsumer informasi yang 

ada di luar bound sistem untuk 

dimodelkan. 

 

2.7.2. Diagram Konteks/ DFD Level 0  

 

Diagram konteks merepresentasikan seluruh elemen sistem sebagai 

sebuah bubble tunggal dengan data input dan output yang ditunjukkan oleh 

anak panah yang masuk dan keluar secara bergantian (Pressman 2002: 

365). 

  



29 

 

 

 

2.7.3. DFD Level 1  

 

  Diagram level 1 (satu) merupakan bentuk penjabaran dari proses 

yang ada pada diagram konteks yang biasanya berisi empat, lima atau 

enam bubble dengan anak panah yang saling menghubungkan (Pressman 

2002 : 365).  

 

2.8. Bahasa Pemrograman PHP (Pre-Hypertext Prepocessor) 

2.8.1. Pengertian PHP 

 

PHP pada awalnya bernama PHP/FI, yakni singkatan dari 

Personal Home Page/Form Interface. Diciptakan pertama kali oleh 

Rasmus Lerdoff pada tahun 1994. Semula PHP diciptakan untuk 

menyimpan data dari orang-orang yang telah berkunjung ke sebuah 

website, serta untuk mengetahui berapa jumlah orang yang telah 

berkunjung ke website tersebut. Namun, karena software ini 

disebarluaskan sebagai software opensource sehingga dalam 

pertumbuhannya banyak sekali mendapatkan kontribusi atau masukan dari 

pengguna. 

Menurut Sutarman (2004: 18) PHP adalah salah satu bahasa 

Server-side yang didesain khusus untuk aplikasi web. PHP dapat 

disisipkan diantara bahasa HTML dan karena bahasa Server side, maka 

bahasa PHP akan dieksekusi di server, sehingga yang dikirimkan ke 
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browser adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML, dan kode PHP tidak 

akan terlihat. 

Hampir seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP, 

namun fungsi PHP yang paling utama adalah untuk menghubungkan 

database dengan web. Dengan PHP, membuat aplikasi web yang 

terkoneksi ke database menjadi sangat mudah.  

 

2.8.2. Kelebihan PHP 

 

Kelebihan PHP dibandingkan dengan bahasa pemrograman yang 

lain, adalah: 

1. Bisa membuat Web menjadi Dinamis. 

2. PHP bersifat Open Source yang berarti dapat digunakan oleh siapa 

saja secara gratis.  

3. Program yang dibuat dengan PHP bisa dijalankan oleh Semua Sistem 

Operasi karena PHP berjalan secara Web Base yag artinya semua 

Sistem Operasi bahkan HP yang mempunyai Web Browser dapat 

menggunakan program PHP.  

4. Aplikasi PHP lebih cepat dibandingkan dengan ASP maupun Java.  

5. Mendukung banyak paket Database seperti MySQL, Oracle, 

PostgrSQL, dan lain-lain.  
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2.8.3. Konsep Kerja PHP 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. 3  Skema Konsep kerja PHP 

Konsep kerja PHP diawali dengan permintaan suatu halaman web 

oleh browser, berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal 

sebagai sebuah alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web 

server, browser kemudian mengidentifikasi halaman yang dikehendaki dan 

menyampaikan segala informasi ynag dibutuhkan oleh web server. 

Selanjutnya web server akan mencarikan berkas yang diminta dan 

mengirim isinya ke mesin PHP dan mesin inilah yang akan memproses 

dan memberikan hasilnya berupa kode HTML ke web server 

menyampaikan ke client.  

 

2.9. MySQL 

 

Menurut Nugroho (2009: 1), MySQL adalah sebuah program 

database server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan 

sangat cepat, multi user, serta menggunakan perintah standar SQL. Pada 

Sumber: Kadir (2003: 6) 
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MySQL sebuah basis data mengandung satu atau sejumlah tabel. Terdiri 

atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa 

kolom. MySQL menggunakan bahasa standar SQL (Structure Query 

Language) sebagai bahasa interaktif dalam mengelola data. Perintah SQL 

sering juga disebut Query. MySQL memiliki query yang sederhana dan 

menggunakan escape character yang sama dengan PHP. 

MySQL juga merupakan sistem manajemen database relasional. 

Database relasional menyimpan data dalam tabel-tabel terpisah. Tabel-

tabel yang dihubungkan dengan relasi yang ditentukan, membuatnya bisa 

mengkombinasikan data dari  beberapa tabel pada suatu permintaan. Data 

disimpan dalam database MySQL. Kemudian diolah dengan bantuan PHP. 

Proses sorting data dilakukan dengan query MySQL. PHP 

menghubungkan variabel dari form, akses ke database, manipulasi string 

dan mengakses file sistem. Selanjutnya proses penyampaian data 

dilakukan dengan format HTML. 

Beberapa alasan dalam memilih MySQL adalah: 

a. Kecepatan 

b. kemudahan penggunaan 

c. dukungan bahasa query 

d. kapabilitas 

e. konektivitas dan keamanan 

f. portabilitas 

g. distribusi terbuka. 
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Berikut ini adalah beberapa karakteristik MySQL, yaitu: 

Tabel 2. 2 Karakteristik MySQL 

No Karakteristik Deskripsi 

1 Standar MySQL mendukung entry-level ANSI SQL92 

ODBC level 0-2 

2 Character set MySQL secara default menggunakan ISO-8859-I 

(Latin I) character set untuk data dan pengurutan 

3 Bahasa 

Pemrograman 

MySQL mendukung pemrograman aplikasi dalam 

bahasa Java, C, Perl, PHP, dan sebagainya 

4 Tabel Besar MySQL menyimpan tiap relasi (table) pada file 

terpisah di direktori basisdata. Ukuran maksimum 

tabel dibatasi kemampuan sistem operasi menangani 

ukuran file. 

5 Kecepatan, 

dan 

kemudahan 

pemakaian 

MySQL kira-kira tiga sampai empat kali lebih cepat 

disbanding basisdata komersial, juga mudah 

dikelola. 

6 MySQL MySQL adalah open-source relational DBMS 
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2.10. Standar Laboratorium Komputer SMP dan SMA 

2.10.1. Dasar Hukum 

 

Hukum yang memayungi masalah standar laboratorium sekolah 

adalah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 24 

Tahun 2007 yang mengatur tentang standar sarana dan prasarana sekolah 

termasuk di dalamnya laboratorium komputer. Peraturan ini mengatur 

tentang bagaimana sebuah laboratorium sekolah yang seharusnya ada dan 

dikembangkan oleh sekolah. 

 

2.10.2. Persyaratan Ruang Laboratorium Komputer 

 

Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007, laboratorium 

komputer berfungsi sebagai tempat mengembangkan keterampilan dalam 

bidang teknologi informasi dan komunikasi. Setiap laboratorium komputer 

harus memenuhi berbagai persyaratan atau standar yang ditetapkan oleh 

pemerintah. 

1. Ruang laboratorium komputer dapat menampung minimum satu 

rombongan belajar yang bekerja dalam kelompok @ 2 orang. Konsekuensi 

dari persyaratan ini adalah bahwa sekolah harus mengatur jumlah 

rombongan belajar agar disesuaikan dengan jumlah komputer yang ada di 

laboratorium. 1 komputer hanya diperbolehkan digunakan maksimum oleh 

2 siswa. 
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2. Rasio minimum luas ruang laboratorium komputer 2 m
2
/peserta didik. 

Laboratorium komputer harus amempunya luas ruang yang cukup untuk 

menampung seluruh siswa dalam rombongan belajar. 1 siswa minimal 

harus dapat mempunyai ruang 2m
2
. 

3. Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas 

minimum ruang laboratorium komputer 30 m
2
. Luas minimal sebuah 

laboratorium adalah 30 m
2
 jika jumlah siswa dalam satu rombongan 

belajar kurang dari 15. 

4. Lebar minimum ruang laboratorium komputer 5 m. Laboratorium 

komputer harus didesain untuk dapat dijadikan sebagai tempat belajar 

siswa dengan nyaman. Lebar minimal dari Laboratorium komputer adalah 

5 m. Walaupun luasnya mencukupi, laboratorium komputer tidak boleh 

mempunyai bentuk memanjang seperti gerbong kereta api, melainkan 

harus proporsional antara panjang dan lebar. 

5. Ruang laboratorium adalah ruang untuk pembelajaran secara praktek yang 

memerlukan peralatan khusus berupa seperangkat komputer dan peralatan 

pendukungnya. Tata letak komputer perlu didesain agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

 

2.10.3. Peralatan Laboratorium Komputer 

 

Permendiknas No 24 Tahun 2007 juga mengatur masalah perabot 

yang harus ada di sebuah laboratorium komputer. Peralatan-peralatan yang 
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harus ada di laboratorium komputer dapat dijelaskan pada tabel sebagai 

berikut: 

a. Perabot Laboratorium Komputer 

1. Kursi Siswa 1 buah per siswa 

Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan siswa. Ukuran 

memadai, desain dudukan dan sandaran untuk duduk siswa dengan 

nyaman. 

2. Meja Siswa 1 buah per 2 siswa 

Kuat, stabil, aman. Ukuran memadai untuk menampung 1 

unit komputer dan 2 siswa. Jika CPU diletakkan di bawah meja, 

maka harus mempunyai dudukan minimum setinggi 15cm. Kaki 

siswa dapat masuk ke bawah meja dengan nyaman. 

3. Kursi Guru 1 buah per guru 

Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan. Ukuran kursi 

memadai untuk duduk dengan nyaman. 

4. Meja Guru 1 buah per guru 

Kuat, stabil, aman, dan mudah dipindahkan. Ukuran kursi 

memadai untuk duduk dengan nyaman. 

b. Peralatan Pendidikan 

1. Komputer 1 unit per 2 siswa, 1 unit untuk guru 

Mendukung penggunaan multimedia ukuran minimum 15”. 

2. Printer dan Scanner 1 unit/ lab 

3. Titik akses internet 
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Berupa saluran telepon atau nirkabel. 

4. LAN sesuai banyaknya komputer 

Dapat berfungsi dengan baik 

5. Stabilizer sesuai banyaknya komputer  

Setiap komputer terhubung dengan stabilizer 

6. Modul 1 set per lab 

Terdiri dari sistem operasi, pengolah kata, pengolah angka, dan 

pengolah gambar. 

c. Media Pendidikan dan Perlengkapan Lain 

1. Papan Tulis atau Proyektor 1 buah per lab 

Ukuran minimum 90cm x 200cm. Ditempatkan pada posisi 

yang memungkinkan seluruh siswa melihatnya dengan jelas. 

2. Kotak Kontak sesuai banyak computer 

3. Tempat Sampah 1 buah per lab 

4. Jam Dinding 1 buah per lab 

d. Spesifikasi Komputer  

Perkembangan komputer yang sangat pesat baik di bidang 

software maupun hardware, menjadikan pengaturan ini sulit untuk 

dilakukan. Permendiknas tidak mengatur secara rinci masalah 

spesifikasi hardware dan software komputer yang digunakan di 

Laboratorium Komputer. Untuk itu permasalahan hardware dan 

software diserahkan sepenuhnya kepada kepala laboratorium komputer 

untuk berinovasi mengikuti tren dan perkembangan komputer.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang 

digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab 

pertanyaan penelitian. Desain penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan penelitian 

a. Identifikasi masalah 

b. Perumusan masalah 

c. Rancangan penelitian 

d. Pengumpulan data 

2. Analisis data 

Analisis data dilakukan setelah tahapan penelitian 

dilaksanakan. Didalam analisis data ini yang dilakukan dalam 

penelitian adalah menganalisis data dari tahapan penelitian yang telah 

dilakukan, yaitu menganalisa angket pengujian sistem yang digunakan 

dalam penelitian. 

3. Pengembangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan dengan berdasarkan metode 

sekuensial linear yang terdiri dari tahapan-tahapan analysis, design, 

code, dan testing. 
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4. Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW). Pada 

tahap ini merupakan bagian dari tahapan pengembangan sistem. 

5. Implementasi dan Pengujian 

Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah 

mengimplementasikan hasil penelitian yang dilakukan. Dalam 

implementasi perangkat lunak ini hal-hal yang akan dilakukan meliputi 

input data di dalam laboratorium komputer, input kriteria, input bobot 

kriteria, menghitung tiap-tiap alternatif, laporan kelayakan 

laboratorium komputer. 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

Metode SAW (Simple 

Additive Weighting) 

Dokumentasi: 
Skripsi 

 
 

Tahapan Penelitian 

Identifikasi 

Masalah 

Perumusan 

Masalah 

Rancangan 
Penelitian 

Pengumpulan 

Data 

Analisis Data 

Pengembangan 

Perangkat Lunak 

Implementasi 

dan pengujian 

Metode Penelitian 

Metode pengumpulan 

data 

Studi 

Kepustakaan 

Observasi 

Angket 

Metode pengembangan 

sistem 

Model SDLC (System 
Development Life Cycle) 

atau Waterfall 
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3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini  dilaksanakan  di Kecamatan Sukorejo pada bulan 

Juli 2015 sampai dengan selesai.  

  

3.3. Populasi dan Sampel 

3.1.1 Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2012: 117), populasi adalah wilayah 

generaliasasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.  

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi dalam penelitian ini adalah data 

laboratorium komputer sekolah di Kecamatan Sukorejo. 

 

3.1.2 Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2012: 118), sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Sampel 

dalam penelitian ini adalah data laboratorium komputer SMP dan SMA 

Negeri se Kecamatan Sukorejo. Sekolah negeri sebagai objek atau sampel 

penelitian ini karena sekolah negeri yang mendapat bantuan operasional 

pendidikan dari pemerintah terutama sarana laboratorium komputer, maka 
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diharapkan hasil dari kelayakan laboratorium tersebut untuk bahan 

pertimbangan kepada pemerintah, sekolah mana yang pantas diberi 

bantuan berupa sarana laboratorium serta untuk memberi informasi. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama 

dalam penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan studi 

kepustakaan, wawancara, dan angket.    

Metodologi Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi kepustakaan 

Dengan membaca, mempelajari dan memahami referensi-referensi 

atau litelatur yang berhubungan dengan aplikasi database dan 

pembuatan sistem pendukung keputusan beserta metode yang 

digunakan. 

2. Observasi / pengamatan langsung dilapangan  

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan 

secara sistematis (Suharsimi 2009: 30).  
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Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan observasi langsung dengan pihak yang terkait yaitu 

UPTD Pendidikan Kecamatan Sukorejo. 

3. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono 2013: 199). Angket untuk penelitian ini 

digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan atau validasi dari sistem 

pendukung keputusan yang dibuat peneliti dalam menentukan 

kelayakan laboratorium komputer di SMP dan SMA Negeri. 

Angket atau kuesioner menurut Suharsimi Arikunto (2006: 152) 

dapat dibedakan atas beberapa jenis, tergantung pada sudut 

pandangnya: 

a. Dipandang dari cara menjawab: 

1. Kuesioner terbuka. Kuesioner ini memberikan kesempatan kepada 

responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 

2. Kuesioner tertutup. Kuesioner yang sudah disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih pilihan jawaban. 

b. Dipandang dari jawaban yang diberikan: 

1. Kuesioner langsung. Pada kuesioner ini responden menjawab 

tentang dirinya. 

2. Kuesioner tidak langsung. Kuesioner ini, responden menjawab 

tentang orang lain. 
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c. Dipandang dari bentuknya: 

1. Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 

koesioner tertutup. 

2. Kuesioner isian, yang dimaksud adalah koesioner terbuka. 

3. Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal membubuhkan 

tanda check pada kolom yang sesuai. 

4. Rating-scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan diikuti 

oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkat-tingkatan misalnya 

mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket dengan 

bentuk rating scale, yaitu memberikan pertanyaan tertutup kepada 

responden untuk menilai sistem yang telah dirancang dengan 5 pilihan 

jawaban, yaitu: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak  setuju dan 

sangat tidak setuju. 

Analisa data yang berasal dari kuesioner ber-rating 1 sampai 5. 

Diasumsikan skor dari jawaban pertanyaan tersebut, sebagai berikut: 

a. “Sangat Setuju”, menunjukan gradasi nilai paling tinggi yaitu 5. 

b. “Setuju”, nilai yang lebih rendah dari “Sangat Setuju”, yaitu 4. 

c. “Kurang Setuju”, berada ditingkat lebih rendah dari “Setuju”, 

bernilai 3. 

d. “Tidak Setuju” nilai lebih rendah dari “Kurang Setuju” yaitu 2. 

e. “Sangat Tidak Setuju” menunjukan gradasi nilai paling rendah, 

bernilai 1. 
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3.3 Metode Analisis Data 

Setelah data diperoleh, selanjutnya data dianalisa. Untuk 

menganalisa data dari angket, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Angket yang telah diisi responden, diperiksa kelengkapan 

jawabannya, kemudian disusun sesuai kode responden 

b. Mengkuantitatifkan jawaban setiap pertanyaan dengan memberi 

skor sesuai bobot yang telah ditentukan sebelumnya 

c. Membuat tabulasi data 

d. Menghitung prosentase tiap sub variable dengan rumus : 

  

Keterangan : 

  % = presentase sub variable 

  n = Jumlah skor tiap variable 

  N = Jumlah skor maksimum   

(Muhammad Ali, 1993:186 dalam Ratna Dewi 2007:44) 

e. Berdasarkan prosentase yang telah diperoleh kemudian 

ditransformasikan ke dalam tabel agar pembacaan penelitian 

menjadi mudah.  

Untuk menentukan kriteria kualitatif dilakukan dengan cara : 

1) Menentukan presentase skor ideal (skor maksimum) 

 

2) Menentukan presentase skor terendah (skor minimum) 
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3) Menentukan range = 100 – 20 = 80 

4) Menentukan interval yang dikehendaki = 5 (sangat setuju, 

setuju, cukup setuju, kurang setuju, tidak setuju) 

5) Menentukan lebar interval =  

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka range persentase dan 

kriteria kualitatif dapat ditetapkan pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3. 1. Range presentase dan kriteria kualitatif 

No. Interval Kriteria 

1 85% ≥ skor ≤ 100% Sangat Setuju 

2 69% ≥ skor ≤ 84% Setuju 

3 53% ≥ skor ≤ 68% Kurang Setuju 

4 37% ≥ skor ≤ 52% Tidak Setuju 

5 20% ≥ skor ≤ 36% Sangat Tidak Setuju 

 

3.4 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem sangat penting dalam pembuatan 

sistem. Jika tanpa adanya perencanaan yang baik proses pengembangan 

sistem tidak akan berjalan dengan baik juga. Metode pengembangan 

sistem yang digunakan adalah model sekuensial linier, atau biasa disebut 

model air terjun (waterfall), disebut demikian karena kemajuan suatu 
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sistem dipandang sebagai suatu hal yang terus mengalir ke bawah (seperti 

air terjun). Metode ini merupakan salah satu model pengembangan 

berbasis SDLC (System Development Life Cycle). Menurut Pressman 

(2002: 37), metode sekuensial linier ini mengusulkan sebuah pendekatan 

kepada perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial 

yang mulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, 

desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan. Peneliti menggunakan metode 

waterfall ini karena cocok dan sesuai dengan sistem yang dikerjakan. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pressman (2002: 37) 

Gambar 3. 2 Model SDLC (Waterfall) 

 

3.4.1 Analisis Kebutuhan 

 

Sistem pendukung keputusan ini mempunyai tahap analisis 

kebutuhan dengan kegiatan observasi. Observasi dilakukan di UPTD 

Pendidikan Kecamatan Sukorejo, terutama dengan pihak terkait, seperti 

Staf yang berhubungan dengan sarana dan prasana sekolah. 

 

Analisis Desain Tes Kode 

Pemodelan Sistem 
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a. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras adalah perangkat yang digunakan sebagai alat 

bantu dalam proses pembuatan sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan kelayakan laboratorium komputer SMP dan SMA Negeri 

se Kecamatan Sukorejo adalah Laptop, komputer/ perangkat yang bisa 

dibawa ke mana-mana (bergerak) yang memiliki ukuran relatif lebih 

kecil dan ringan. 

b. Perangkat Lunak (Software) 

Software atau perangkat lunak adalah sebuah program aplikasi 

yang digunakan oleh peneliti dalam membantu proses pembuatan sistem 

pendukung keputusan untuk menentukan kelayakan laboratorium 

komputer SMP dan SMA Negeri se Kecamatan Sukorejo. 

Software yang digunakan dalam pembuatan sistem pendukung 

keputusan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sistem operasi  Microsoft Windows 7 

2. Web Browser dengan Mozila Firefox 

3. XAMPP 5.5.24  yang diantaranya berisi: 

a) Apache 2.4.14 

b) MySQL 5.6.24 

c) PHP 3.01 

d) PHPMyAdmin 4.3.11 
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c. Pelaksana (Brainware) 

Brainware adalah sekelompok tenaga operasional yang 

menjalankan suatu bentuk komputerisasi sistem yang ada di suatu 

perusahaan atau organisasi (Waluya 1997 : 11). 
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(1) Programer 

 Programmer adalah orang yang bertugas membuat program 

dengan menggunakan bahasa program atau paket program yang 

dikuasainya. Programmer disini dilakukan oleh peneliti sendiri. 

(2) Data Entry 

 Seseorang yang bertugas memasukkan data kedalam 

komputer sesuai dengan instruksi yang ada. Memasukkan data 

disini dilakukan oleh admin yaitu staf UPTD Pendidikan yang 

terkait. 

 

3.4.2 Perancangan Sistem 

 

Pada proses ini mentranslasikan data yang telah terkumpul dari 

hasil observasi yang berkaitan dengan kebutuhan perangkat lunak, mulai 

dari tahap analisis kebutuhan ke alur metode yang digunakan, agar sistem 

ini dapat diimplementasikan ke tahap selanjutnya 

 

3.4.2.1  Perancangan Proses 

 

Dalam perancangan proses sistem ini akan digambarkan dalam 

Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram) atau DFD. DFD adalah 

sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan 

transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi 

output, (Pressman, 2002: 364). Tahap awal dimulai dari pembuatan DFD 

level 0 atau Context Diagram,  DFD level 0 menggambarkan sistem yang 
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akan dibuat sebagai suatu entitas tunggal yang berinteraksi dengan sistem 

lain. Setelah DFD level 0 adalah membuat DFD level 1 yang digunakan 

untuk modul-modul yang ada dalam sistem yang akan dikembangkan atau 

merupakan hasil breakdown DFD level 0. DFD level 2,3,4, dan seterusnya 

dibuat dari perincian level diatasnya. Akan tetapi, apabila suatu modul 

cukup rinci,maka tidak perlu breakdown lagi. Tujuan DFD adalah untuk 

memberikan indikasi mengenai bagaimana data ditransformasikan pada 

saat data bergerak melalui sistem (Pressman 2002: 353). Berikut adalah 

DFD dari sistem pendukung keputusan ini. 

 

1. Diagram Konteks (Context Diagram) 

Diagram konteks dari sistem pendukung keputusan kelayakan 

laboratorium komputer dengan metode SAW adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Diagram Konteks SPK Kelayakan Laboratorium Komputer 
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2. DFD Level 1 

DFD level 1 dari sistem pendukung keputusan kelayakan 

laboratorium komputer dengan metode SAW adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 DFD Level 1 SPK Kelayakan Laboratorium Komputer 
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3. DFD Level 2 Proses 1 (Data Sekolah) 

DFD level 2 proses 1 dari sistem pendukung keputusan 

kelayakan laboratorium komputer dengan metode SAW adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 DFD Level 2 Proses 1 

 

4. DFD Level 2 Proses 2 (Data Laboratorium) 

DFD level 2 proses 2 dari SPK kelayakan laboratorium 

komputer dengan metode SAW adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 DFD Level 2 Proses 2 
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5. DFD Level 2 Proses 3 (Data Polling Admin) 

DFD level 2 proses 3 dari SPK kelayakan laboratorium 

komputer dengan metode SAW adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 DFD Level 2 Proses 3 

 

6. DFD Level 2 Proses 4 (Data Polling Pengunjung) 

DFD level 2 proses 4 dari sistem pendukung keputusan 

kelayakan laboratorium komputer dengan metode SAW adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 3. 8 DFD Level 2 Proses 4 
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7. DFD Level 2 Proses 5 (Data Tanya Jawab Admin) 

DFD level 2 proses 5 dari SPK kelayakan laboratorium 

komputer dengan metode SAW adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 DFD Level 2 Proses 5 

 

8. DFD Level 2 Proses 6 (Data Tanya Jawab Pengunjung) 

DFD level 2 proses 6 dari sistem pendukung keputusan 

kelayakan laboratorium komputer dengan metode SAW adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 3. 10 DFD Level 2 Proses 6 
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9. DFD Level 2 Proses 7 (Cetak Laporan Admin) 

DFD level 2 proses 7 dari sistem pendukung keputusan 

kelayakan laboratorium komputer dengan metode SAW adalah sebagai 

berikut: 

 

10.   

 

Gambar 3. 11. DFD Level 2 Proses 7 

 

11. DFD Level 2 Proses 8 (Cetak Laporan Pengunjung) 

DFD level 2 proses 8 dari sistem pendukung keputusan 

kelayakan laboratorium komputer dengan metode SAW adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

Gambar 3. 12 DFD Level 2 Proses 8 
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3.4.2.2 Perancangan Basis Data MySQL 

Perancangan database MySQL menggunakan tool PHPMyAdmin. 

Tool ini sangat mudah digunakan karena memiliki interface web, basis 

data akan lebih mudah diatur. Ada 9 (sembilan) basis data yang akan 

dibuat dalam sistem pendukung keputusan ini diataranya adalah basis data 

admin, bobot, buku tamu, kecamatan, sekolah, laboratorium, penilaian, 

polling, dan statistik. Basis data dalam sistem pendukung keputusan 

dijelaskan dalam tabel-tabel berikut ini: 

 

1. Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Marlinda (2004: 28), Entity Relationship Diagram 

(ERD) adalah diagram dari sistem yang menggambarkan hubungan antar 

entitas beserta relasinya yang saling terhubung. Entity Relationship 

Diagram menggambarkan relasi antar entitas dalam tabel basis data sistem 

pendukung keputusan dengan nama database gakin. Entity Relationship 

Diagram (ERD) dalam sistem pendukung keputusan ini dapat dilihat pada 

gambar 7 Entity Relationship Diagram (ERD) ini terdiri dari beberapa 

entitas yaitu admin, operator, data keluarga. 

Penjelasan tentang Entity Relationship Diagram (ERD) dari 

sistem pendukung keputusan kelayakan laboratorium komputer sekolah 

SMP dan SMA bisa dijelaskan pada gambar berikut: 
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Gambar 3. 13 Entity Relationship Diagram SPK Kelayakan Laboratorium Komputer
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2. Basis Data 

a. Tabel Data Admin 

Nama tabel : tb_admin 

Primary Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data admin dan digunakan 

untuk login admin. 

Tabel 3. 2. Tabel Data Admin 

Nama Field Jenis Kosong Keterangan 

username Varchar (10) Tidak Username admin 

Password Varchar (50) Tidak Password admin 

nama_user Varchar (50) Tidak Nama admin 

 

b. Tabel Data Bobot 

Nama tabel : tb_bobot 

Primary Key : id_kriteria 

Fungsi : Menyimpan data nilai bobot kriteria kelayakan 

laboratorium komputer 

Tabel 3. 3. Tabel Data Bobot 

Nama Field Jenis Kosong Keterangan 

Id_kriteria Varchar (3) Tidak Identitas khusus kriteria 

Nil_bobot Varchar (11) Tidak Nilai bobot per kriteria 

 

c. Tabel Data Laboratorium 

Nama tabel : tb_lab 

Primary Key : id_lab 
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Fungsi  : Menyimpan data laboratorium komputer 

Tabel 3. 4 Tabel Data Laboratorium 

Nama Field Jenis Kosong Keterangan 

Id_lab Varchar (7) Tidak Identitas khusus lab 

Nm_lab Varchar (50) Tidak Nama laboratorium 

Jml_peserta int(11) Tidak Jumlah peserta didik 

Hsl_penilaian Int(11) Tidak Hasil penilaian  

Ket_lab Varchar (20) Tidak Keterangan lab 

 

d. Tabel Data Penilaian 

Nama tabel : tb_penilaian 

Primary Key : - 

Fungsi : Menyimpan data hasil penilaian kelayakan 

laboratorium komputer 

Tabel 3. 5 Tabel Data Penilaian 

Nama Field Jenis Kosong Keterangan 

Id_lab Varchar (7) Tidak Identitas khusus lab 

Id_kriteria Varchar (3) Tidak Identitas per kriteria 

Jml_kriteria int(11) Tidak Jumlah kriteria 

Ket_kriteria Varchar (100) Tidak Keterangan per kriteria 

Nil_kriteria Varchar (5) Tidak Nilai per kriteria 

 

e. Tabel Data Kecamatan 

Nama tabel : tb_kec 

Primary Key : id_kec 

Fungsi : Menyimpan data Kecamatan 
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Tabel 3. 6 Tabel Data Kecamatan 

Nama Field Jenis Kosong Keterangan 

Id_kec Varchar (11) Tidak Identitas kecamatan 

Nm_kec Varchar (100) Tidak Nama kecamatan 

 

f. Tabel Data Sekolah 

Nama tabel : tb_sekolah 

Primary Key : id_sekolah 

Fungsi : Menyimpan data SMP dan SMA Negeri di 

Kecamatan Sukorejo 

Tabel 3. 7  Tabel Data Sekolah 

Nama Field Jenis Kosong Keterangan 

Id_sekolah Int (11) Tidak Identitas sekolah 

Id_kec Int(11) Tidak Identitas kecamatan 

Nm_sekolah Varchar(100) Tidak Nama sekolah 

Link_sekolah Varchar(200) Tidak Link sekolah 

 

g. Tabel Data Polling 

Nama tabel : tb_polling 

Primary key : id_polling 

Fungsi  : Menyimpan data polling dari pengunjung  

Tabel 3. 8 Tabel Data Polling 

Nama Field Jenis Kosong Keterangan 

Id_polling int(5) Tidak Identitas polling 

Nm_polling Varchar (100) Tidak Nama polling 



61 

 

 

Jml_polling Varchar (20) Tidak Jumlah polling 

Jns_polling Int(5) Tidak Jenis polling 

Urt_polling Int(2) Tidak Urutan polling 

Sts_polling Enum(„Y‟,‟N‟) Tidak Status polling 

 

h. Tabel Data Buku Tamu (Tanya Jawab) 

Nama tabel : tb_bukutamu 

Primary Key : id_bukutamu 

Fungsi : Menyimpan data tanya jawab pengunjung 

Tabel 3. 9. Tabel Data Buku Tamu 

Nama Field Jenis Kosong Keterangan 

Id_bukutamu Int (5) Tidak Identitas pengunjung 

Nm_bukutamu Varchar (50) Tidak Nama pengunjung 

Jns_kelamin Enum(laki-

laki,perempuan) 

Tidak Jenis kelamin 

pengunjung 

Kota_bukutamu Varchar (50) Tidak Kota pengunjung 

Eml_bukutamu Varchar (50) Tidak Email pengunjung 

Psn_bukutamu Text Tidak Pesan pengunjung 

Bls_bukutamu Text Tidak Balasan dari admin 

Tgl_bukutamu Date Tidak Tanggal posting 

Jam_bukutamu Time Tidak Jam posting 

Sts_bukutamu Enum(„Y‟,‟N‟) Tidak Status posting 

 

i . Tabel Data Statistik 

Nama tabel :tb_statistik 

Primary key : - 

Fungsi  : Menyimpan data statistik pengunjung 
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Tabel 3. 10. Tabel Data Statistik 

Nama Field Jenis Kosong Keterangan 

Ip_address Varchar (20) Tidak IP Address 

Tgl_kunjungan Date Tidak Tanggal kunjungan 

Jml_kunjungan int(10) Tidak Jumlah kunjungan 

Wkt_kunjungan Varchar (255) Tidak Waktu kunjungan 

 

3.4.2.3 Perancangan Tampilan Web  

Tujuan dari tahap desain (perancangan) adalah membuat 

spesifikasi serta rincian mengenai arsitektur program, gaya dan kebutuhan 

material untuk program. Desain layout sistem pendukung keputusan  

(SPK) untuk menetukan kelayakan laboratorium komputer SMP dan SMA 

Negeri di Kecamatan Sukorejo dengan metode Simple Additive Weighting 

adalah sebagai berikut: 

a. Rancangan tampilan Beranda (Home) 

Gambar 3. 14Rancangan tampilan Beranda 
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b. Rancangan tampilan login administrator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 15 Rancangan tampilan login admin 

c. Rancangan tampilan Menu Sekolah 

Gambar 3. 16. Rancangan tampilan data sekolah 
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d. Rancangan tampilan Menu Hasil Penilaian 

Gambar 3. 17 Rancangan tampilan hasil penilaian 

e. Rancangan tampilan Menu Kontak Kami 

Gambar 3. 18 Rancangan tampilan Kontak Kami 
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f. Rancangan tampilan Pengaturan oleh Admin  

Gambar 3. 19. Rancangan tampilan Pengaturan oleh Admin 

g. Rancangan tampilan Form Input Data Laboratorium 

Gambar 3. 20. Rancangan tampilan Form Input Data Laboratorium 
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h. Rancangan Tampilan Cetak Hasil Penilaian 

Gambar 3. 21. Rancangan tampilan Cetak Hasil Penilaian 

 

3.4.3 Tahap Pengkodean (Coding) 

 

Perancangan proses, perancangan basis data, perancangan tampilan 

selanjutnya diterjemahkan ke dalam kode-kode menggunakan bahas 

pemrograman. Dalam sistem pendukung keputusan ini bahasa 

pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan MySQL sebagai basis 

datanya. Hasilnya adalah program computer sesuai dengan desain yang 

telah dibuat. 

Berikut adalah beberapa potongan source code yang berhubungan 

dengan pembuatan sistem pendukung keputusan kelayakan laboratorium 

komputer menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). 
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1. Source Code Nilai Standar Kelayakan 

/Pilihan Kriteria 

$pil_kriteria = array( 

 'K01' => 'Luas Ruangan', 

 'K02' => 'Kursi Peserta Didik', 

 'K03' => 'Meja Peserta Didik', 

 'K04' => 'Kursi Guru', 

 'K05' => 'Meja Guru', 

 'K06' => 'Komputer', 

 'K07' => 'Printer', 

 'K08' => 'Scanner', 

 'K09' => 'Titik Akses Internet', 

 'K10' => 'Lan', 

 'K11' => 'Stabilizer', 

 'K12' => 'Modul Praktek', 

 'K13' => 'Papan Tulis', 

 'K14' => 'Tempat Sampah', 

 'K15' => 'Jam Dinding', 

 'K16' => 'Proyektor' ); 

//Pilihan Standar Kelayakan 

$standar_kelayakan = array( 

 array('2x dari jumlah peserta didik, (satuan m2)','0.5'), 

 array('Sama dengan jumlah dari peserta didik','0.5'), 
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 array('1/2 dari jumlah peserta didik','0.5'), 

 array('Minimal ada 1 kursi guru','0.5'), 

 array('Minimal ada 1 meja guru','0.5'), 

 array('1/2 dari jumlah peserta didik','0.5'), 

 array('Minimal ada 1 Printer','0.5'), 

 array('Minimal ada 1 Scanner','0.5'), 

 array('Minimal ada 1 titik akses internet','0.5'), 

 array('1/2 dari jumlah peserta didik','0.5'), 

 array('1/2 dari jumlah peserta didik','0.5'), 

 array('Minimal ada 1 modul praktek','0.5'), 

 array('Minimal 1 ada papan tulis','0.5'), 

 array('Minimal 1 ada tempat sampah','0.5'), 

 array('Minimal 1 ada jam dinding','0.5'), 

 array('Minimal 1 ada proyektor','0.5'), ); 

//Pilihan Kriteria Penilaian 

$kriteria_penilaian = array( 

 '1' => 'Layak', 

 '0.5' => 'Cukup Layak', 

 '0.25' => 'Kurang Layak', 

 '0' => 'Tidak Layak' ); 
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2. Source Code Perhitungan SAW 

 

/* Penentuan nilai kriteria */ 

 $standar_luas_ruangan = $data['jml_peserta'] * 2; //luas ruangan 2x 

jumlah peserta 

 if($jml_k[0] >= $standar_luas_ruangan) $nil_k[0] = 1; //Layak 

 else if($jml_k[0] >= ($standar_luas_ruangan / 2)) $nil_k[0] = 0.5; 

//Cukup Layak 

 else if($jml_k[0] >= ($standar_luas_ruangan / 4) ) $nil_k[0] = 

0.25; //Kurang Layak 

 else $nil_k[0] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_kursi_peserta = $data['jml_peserta']; //kursi peserta = 

jumlah peserta 

 if($jml_k[1] >= $standar_kursi_peserta) $nil_k[1] = 1; //Layak 

 else if($jml_k[1] >= ($standar_kursi_peserta / 1.5)) $nil_k[1] = 

0.5; //Cukup Layak 

 else if($jml_k[1] >= ($standar_kursi_peserta / 2)) $nil_k[1] = 0.25; 

//kurang Layak 

 else $nil_k[1] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_meja_peserta = $data['jml_peserta'] / 2; //meja peserta 1/2 

dari jumlah peserta 
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 if($jml_k[2] >= $standar_meja_peserta) $nil_k[2] = 1; //Layak 

 else if($jml_k[2] >= ($standar_meja_peserta /2 )) $nil_k[2] = 0.5; 

//Cukup Layak 

 else if($jml_k[2] >= ($standar_meja_peserta /4 )) $nil_k[2] = 0.25; 

//kurangLayak 

 else $nil_k[2] = 0; //Tidak Layak 

 $standar_kursi_guru = 1; //kursi guru min 1 

 if($jml_k[3] >= $standar_kursi_guru) $nil_k[3] = 1; //Layak 

 else $nil_k[3] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_meja_guru = 1; //meja guru min 1 

 if($jml_k[4] >= $standar_meja_guru) $nil_k[4] = 1; //Layak 

 else $nil_k[4] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_komputer_peserta = $data['jml_peserta'] / 2; //komputer 

peserta 1/2 dari jumlah peserta 

 if($jml_k[5] >= $standar_komputer_peserta) $nil_k[5] = 1; //Layak 

 else if($jml_k[5] >= ($standar_komputer_peserta /2 )) $nil_k[5] = 

0.5; //Cukup Layak 

 else if($jml_k[5] >= ($standar_komputer_peserta /4 )) $nil_k[5] = 

0.25; //kurang Layak 

 else $nil_k[5] = 0; //Tidak Layak 
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 $standar_printer = 1; //printer min 1 

 if($jml_k[6] >= $standar_printer) $nil_k[6] = 1; //Layak 

 else $nil_k[6] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_scanner = 1; //scanner min 1 

 if($jml_k[7] >= $standar_scanner) $nil_k[7] = 1; //Layak 

 else $nil_k[7] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_internet = 1; //titik akses internet min 1 

 if($jml_k[8] >= $standar_internet) $nil_k[8] = 1; //Layak 

 else $nil_k[8] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_lan = $data['jml_peserta'] / 2; //lan 1/2 dari jumlah peserta 

 if($jml_k[9] >= $standar_lan) $nil_k[9] = 1; //Layak 

 else if($jml_k[9] >= ($standar_lan /2 )) $nil_k[9] = 0.5; //Cukup 

Layak 

 else if($jml_k[9] >= ($standar_lan /4 )) $nil_k[9] = 0.25; //kurang 

Layak 

 else $nil_k[9] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_stabilizer = $data['jml_peserta'] / 2; //stabilizer 1/2 dari 

jumlah peserta 

 if($jml_k[10] >= $standar_stabilizer) $nil_k[10] = 1; //Layak 
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 else if($jml_k[10] >= ($standar_stabilizer /2 )) $nil_k[10] = 0.5; 

//Cukup Layak 

 else if($jml_k[10] >= ($standar_stabilizer /4 )) $nil_k[10] = 0.25; 

//kurang Layak 

 else $nil_k[10] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_modul = 1; //modul praktek min 1 

 if($jml_k[11] >= $standar_modul) $nil_k[11] = 1; //Layak 

 else $nil_k[11] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_papan = 1; //papan tulis min 1 

 if($jml_k[12] >= $standar_papan) $nil_k[12] = 1; //Layak 

 else $nil_k[12] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_sampah = 1; //tempat sampah min 1 

 if($jml_k[13] >= $standar_sampah) $nil_k[13] = 1; //Layak 

 else $nil_k[13] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_jam = 1; //jam dinding min 1 

 if($jml_k[14] >= $standar_jam) $nil_k[14] = 1; //Layak 

 else $nil_k[14] = 0; //Tidak Layak 

  

 $standar_proyektor = 1; //proyektor min 1 
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 if($jml_k[15] >= $standar_proyektor) $nil_k[15] = 1; //Layak 

 else $nil_k[15] = 0; //Tidak Layak 

  

 /* Hitung SAW */ 

 //Ambil Bobot 

 $tbbobot = $db->dataTabel('tbbobot','*',null,'id_kriteria ASC'); 

 foreach($tbbobot as $kol){ 

  $nil_bobot[] = $kol['nil_bobot']; 

 } 

 //Ambil Nilai Standar Kelayakan 

 for($n = 0; $n < count($pil_kriteria); $n++){ 

  $nil_standar[] = $standar_kelayakan[$n][1]; } 

 //Hitung Nilai Max 

 for($n = 0; $n < 16; $n++){ 

  $nil_max[$n] = max($nil_standar[$n],$nil_k[$n]); 

 } 

 //Hitung Tabel R (Nil Kriteria / Nilai Max) Standar 

 for($n = 0; $n < 16; $n++){ 

  $tabel_r1[$n] = $nil_standar[$n] / $nil_max[$n]; 

 } 

 //Hitung Tabel R (Nil Kriteria / Nilai Max) Dinilai 

 for($n = 0; $n < 16; $n++){ 

  $tabel_r2[$n] = $nil_k[$n] / $nil_max[$n]; 
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 } 

 //Hitung Tabel V (Tabel R * Bobot) Standar 

 for($n = 0; $n < 16; $n++){ 

  $tabel_v1[$n] = $nil_standar[$n] * $nil_bobot[$n]; 

 } 

 //Hitung Tabel V (Tabel R * Bobot) Dinilai 

 for($n = 0; $n < 16; $n++){ 

  $tabel_v2[$n] = $nil_k[$n] * $nil_bobot[$n]; } 

 //Hitung Nilai V 

 $nilai_v1 = $tabel_v1[0]; 

 $nilai_v2 = $tabel_v2[0]; 

 for($n = 1; $n < 16; $n++){ 

  $nilai_v1 += $tabel_v1[$n]; 

  $nilai_v2 += $tabel_v2[$n]; } 

 if($nilai_v1 < $nilai_v2) 

  $keterangan = 'Layak'; 

 else 

  $keterangan = 'Tidak Layak'; 
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3.4.4 Pengujian (Testing) 

 

Pada tahap ini, sistem pendukung keputusan kelayakan 

laboratorium komputer dengan menggunakan metode SAW dilakukan 

dengan cara uji validitas sistem (Expert Judgement) atau pertimbangan 

para ahli dengan menggunakan angket dan akan ditarik kesimpulan. Aspek 

yang dipakai dalam angket uji pakar ditampilkan dengan tabel berikut: 

Tabel 3. 11. Aspek Uji Pakar 

No Aspek Jumlah 

1 Kemudahan Pengoperasian (Usabilitas) 3 

2 Basis Data 3 

3 Isi Konten 3 

4 Tampilan Sistem 5 

5 Tata Bahasa 3 

6 Kehandalan Sistem 3 

Jumlah 20 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di buat 

simpulan sebagai berikut:  

1. Sistem pendukung keputusan ini dibuat dengan mengacu pada 

Permendiknas No. 24 Tahun 2007, yang di dalamnya terdapat standar 

sarana dan prasarana laboratorium komputer. Sistem ini menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan hasil akhir yang 

ditampilkan berupa layak atau tidaknya laboratorium tersebut. Selain 

berfungsi sebagai sistem pendukung keputusan, juga berfungsi sebagai 

sistem informasi yang dapat memberikan informasi mengenai SMP 

dan SMA Negeri se Kabupaten Kendal dan tentang laboratorium 

Komputer terhadap masyarakat luas. 

2. Sistem ini layak digunakan dan memberikan kemudahan dan 

mempercepat kinerja staf ahli sarana dan prasarana UPTD Pendidikan 

Kecamatan Sukrejo dalam pembuatan laporan kelayakan laboratorium 

komputer SMP dan SMA Negeri untuk pemerintah pusat, hal ini 

dibuktikan dengan pengujian sistem oleh ahli dengan hasil 88,67% 

(Sangat Setuju), admin dengan hasil 90% (Sangat Setuju), pengunjung 

dengan hasil 86,23% (Sangat Setuju), dan pengujian blackbox yang 

semua hasilnya adalah valid. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Syarat-syarat dalam kelayakan laboratorium komputer bisa 

berkembang dan mengalami perubahan maka penulis menyarankan 

sesuaikan syarat yang dibutuhkan sesuai peraturan dari Kementerian 

Pendidikan Nasional.  

2. Sistem informasi dapat dilengkapi dengan menambah fasilitas 

pencarian agar mudah dalam mencari informasi data sekolah maupun 

data laboratoratoriumnya. 

3. Penerapan metode yang penulis buat dapat dikembangkan dengan 

metode yang lain seperti Topsis, Analitic Herarcy Process, dan 

sebagainya. 

4. Perlu dilakukan pemeliharaan dan pengawasan dari pihak yang 

bertanggungjawab terhadap sistem. 

5. Terintegrasi dengan sistem informasi lain yang ada di UPTD 

Pendidikan Kecamatan Sukorejo, sehingga mempermudah user dalam 

menggunakannya 
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Lampiran 2 : Surat Ijin Observasi 
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Lampiran 3 : Daftar Penerima Bantuan Komputer 
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Lampiran 4 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 : Surat Penghantar dari Bappeda Kab.Kendal 
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 7 : Angket Pengujian Ahli 
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Lampiran 8 : Angket Pengujian Admin 
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Lampiran 9 : Angket Pengujian Pengunjung 
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